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ABSTRAK 
 

Latar Belakang: Stres akademik merupakan hal yang dapat terjadi pada 

mahasiswa. Terjadinya perubahan metode pembelajaran karena pandemi COVID-

19 menjadi salah satu penyebab stres akademik yang dialami mahasiswa. 

Prevalensi kejadian stres di dunia cukup tinggi dengan menduduki peringkat ke 4 

terbanyak di dunia dengan lebih dari 350 juta penduduk yang mengalami dan lima 

bulan sejak kejadian pandemi COVID-19 didapatkan sebesar 64,8% orang yang 

mengalami masalah psikologis seperti stres, kecemasan, depresi, dan trauma yang 

banyak terjadi pada kelompok usia 18-25 tahun. Beberapa usaha yang bisa 

dilakukan untuk mengatasi stres akademik yaitu dengan strategi koping untuk 

mengurangi stres yang dialami salah satunya pet attachment. Hewan peliharaan 

dianggap dapat menjadi salah satu strategi koping seorang mahasiswa karena 

hewan peliharaan memberikan dukungan dan meningkatkan emosi positif 

pemiliknya sehingga dapat mengatasi stres yang dialami mahasiswa. 

Tujuan: Mengetahui hubungan antara pet attachment dengan tingkat stres 

akademik mahasiswa Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura. 

Metode: Penelitian ini bersifat kuantitatif menggunakan desain korelasi dengan 

pendekatan cross sectional. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner LAPS 

dan ESSA pada 186 responden yang diambil dengan purposive sampling. Analisa 

data menggunakan analisa bivariat dengan uji Somer’d. 

Hasil: Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa rata-rata usia mahasiswa 

adalah 19 tahun, mayoritas mahasiswa berjenis kelamin perempuan, angkatan 

terbanyak yaitu angkatan 2021, jenis hewan peliharaan paling banyak dipelihara 

yaitu kucing, dan rata-rata lama memelihara hewan peliharaan adalah 4 tahun. 

Hasil uji Somer’d menunjukkan bahwa nilai signifikansi antara pet attachment 

dan tingkat stres akademik adalah p-value = 0.446 dan r = -0.060. 

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara pet attachment dengan tingkat stres 

akademik mahasiswa Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura 

pasca pandemi COVID-19. 

 

Kata Kunci: COVID-19, Mahasiswa Keperawatan, Pasca Pandemi, Pet 

attachment, Stres Akademik. 
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ABSTRACT 

Background: Academic stress is something that can happen to students. The 

change in learning methods due to the COVID-19 pandemic is one of the causes 

of academic stress experienced by students. The prevalence of stressful events in 

the world is quite high, ranking 4th in the world with more than 350 million 

people experiencing them. Five months after the occurrence of the COVID-19 

pandemic, it was found that 64.8% of people experienced psychological problems 

such as stress, anxiety, depression, and trauma that mostly occurred in the age 

group of 18–25 years. Some efforts that can be made to deal with academic stress 

are coping strategies to reduce the stress experienced, one of which is pet 

attachment. Pets are considered one of a student's coping strategies because they 

provide support and increase the positive emotions of their owners, so they can 

deal with the stress experienced by students. 

Objective: To identify the correlation between pet attachment and the level of 

academic stress of nursing students from the Faculty of Medicine, Tanjungpura 

University. 

Method: Quantitative research use a correlation design with a cross-sectional 

approach. The research instrument used LAPS and ESSA questionnaires on 186 

respondents who were taken using a purposive sampling technique. Data analysis 

used bivariate analysis with Somer’d test. 

Result: Based on the results of the research that the average age of nursing 

students are 20 years old, the most gender characteristic is women, the most class 

are 2021,the most frequently kept type of pet is a cat and the average length of 

keeping pets are 4 years. Somer's test results show that the significance value 

between pet attachment and academic stress level is p-value = 0.446 and r = -

0.060. 

Conclusion: There is correlation between pet attachments and the academic 

stress levels of nursing students at the Faculty of Medicine, Tanjungpura 

University post pandemic COVID-19. 

 

Keyword: Academic Stress, COVID-19, Nursing Student, Pet Attachment, Post 

Pandemic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Pandemi COVID-19 merupakan penyakit menular akibat virus 

SARS-CoV-2 (severe acute respiratory syndrome coronavirus-2) yang 

memberikan perubahan dan dampak besar bagi dunia dalam berbagai 

aspek salah satunya bidang pendidikan (Nurkholis, 2020). Kegiatan belajar 

mengajar diganti menjadi pembelajaran daring untuk menjaga kesehatan 

antara tenaga pengajar dan siswa (Andiarna et al., 2020). Namun, pada 

bulan Oktober 2021, wilayah Pontianak, Kalimantan Barat masuk pada 

wilayah dengan penerapan PPKM level 2 sehingga dapat melaksanakan 

pembelajaran tatap muka secara terbatas (Hardiansyah et al., 2021). 

Universitas Tanjungpura juga salah satu yang menerapkan pembelajaran 

tatap muka secara terbatas dan pada bulan Agustus 2022 dan menerapkan 

pembelajaran tatap muka atau luring. Sehingga, pada saat ini terjadi 

beberapa kali perubahan metode pembelajaran di Indonesia.  

Perubahan metode pembelajaran menyebabkan beberapa 

permasalahan pada psikologis mahasiswa seperti rasa gelisah, stres, 

depresi, dan gangguan emosi (Nindya et al., 2022). Perubahan metode 

pembelajaran menyebabkan mahasiswa harus beradaptasi dengan padatnya 

kegiatan perkuliahan luring dan dapat memunculkan stres apabila 

mahasiswa menilai situasi tersebut sebagai stres yang menyebabkan 
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perasaan tidak nyaman, ketegangan, dan perubahan perilaku (Usfa Imami 

et al., 2022). Mahasiswa juga merasa cemas karena takut tidak dapat 

diterima dengan baik oleh teman dan lingkungan yang baru (Mahardika, 

2022). Mahasiswa merasa cemas dengan pembelajaran luring karena takut 

tidak dapat menerima pembelajaran dengan baik karena perubahan metode 

pembelajaran (Prastyo et al., 2020). Meningkatnya masalah psikologis 

seperti stres yang dialami mahasiswa jika tidak segera ditangani maka 

dapat mengakibatkan munculnya gejala seperti gelisah, mudah marah, 

penurunan semangat dan produktivitas, serta masalah psikologis serius 

seperti depresi (Oktariani et al., 2021). 

Prevalensi kejadian stres di dunia cukup tinggi dengan menduduki 

peringkat ke 4 terbanyak di dunia dengan lebih dari 350 juta penduduk 

yang mengalami stres (Kurniasari et al., 2021). Penelitian yang dilakukan 

oleh Perhimpunan Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia (PDSKJI) 

pada lima bulan sejak kejadian pandemi COVID-19 didapatkan sebesar 

64,8% orang yang mengalami masalah psikologis seperti stres, kecemasan, 

depresi, dan trauma (Nindya et al., 2022). Permasalah psikologis ini 

banyak terjadi pada kelompok usia 18-25 tahun dan 60 tahun keatas. 

Mayoritas kelompok usia 18-25 tahun merupakan mahasiswa yang 

cenderung masih dalam masa produktif dan mobilitas mahasiswa yang 

cukup aktif (Ramadhany et al., 2021). Prevalensi gangguan mental atau 

jiwa yang ditunjukkan dengan gejala depresi pada usia 15 tahun keatas 

yaitu mencapai 6,1% (Kemenkes RI, 2018). Selain itu, berdasarkan hasil 
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studi pendahuluan yang dilakukan di Prodi Keperawatan Universitas 

Tanjungpura kepada 10 mahasiswa yang berasal dari angkatan 2019, 2020, 

2021, dan 2022, ditemukan bahwa 10 orang mahasiswa mengalami stres 

akademik. Sebanyak 4 dari 10 orang mengalami stres sedang dan sebanyak 

6 dari 10 orang mengalami stres berat. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

stres pada mahasiswa cukup tinggi. 

Beberapa faktor penyebab stres yang dialami mahasiswa yaitu 

tuntutan akademik yang terlalu berat, lama waktu belajar, hasil ujian yang 

tidak memuaskan, kecemasan menghadapi ujian, tugas yang menumpuk, 

dan lingkungan pergaulan (Rahmawati, 2016). Stres akademik dapat 

berasal dari situasi yang monoton, kebisingan, tugas menumpuk, kurang 

adanya kontrol, tidak dihargai, harapan yang tidak pasti, kehilangan 

kesempatan, tuntutan yang saling bertentangan, dan batas waktu 

pengerjaan tugas perkuliahan (Hasanah et al., 2020). Sehingga beberapa 

sumber stres yang dialami mahasiswa menjadi faktor permasalahan yang 

berdampak pada perkuliahan mahasiswa. 

Dampak dari stres yang dialami mahasiswa seperti terjadinya 

penurunan motivasi, konsentrasi, penurunan minat, menimbulkan perilaku 

mudah marah dan merusak (Hasanah et al., 2020).  Beban stres yang 

berlebihan dapat menyebabkan gejala stres fisik dan mental seperti 

perasaan sedih, gangguan tidur, penurunan konsentrasi, perasaan takut dan 

gugup (Rachmah & Rahmawati, 2019). Stres berat yang dialami 

mahasiswa dalam jangka panjang dapat menyebabkan perilaku 
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menyimpang seperti merokok, mengonsumsi alkohol, tawuran, seks bebas, 

dan penyalahgunaan NAPZA (Rachmah & Rahmawati, 2019). Oleh 

karena itu, stres yang dialami mahasiswa perlu untuk ditangani agar stres 

yang dialami tidak terjadi dalam jangka yang lama. 

Beberapa usaha yang bisa dilakukan untuk mengatasi stres yang 

dialami mahasiswa yaitu koping terhadap stres untuk mengelola atau 

mereduksi stres yang dialami sehingga siap dan fokus mengikuti 

pembelajaran (Schäfer et al., 2020). Banyak pilihan strategi koping yang 

dapat dilakukan seperti memelihara hewan peliharaan untuk membangun 

ikatan emosional dengan hewan peliharaan kesayangan (Sari et al., 2021). 

Pet attachment merupakan interaksi dan hubungan emosional antara 

pemilik dan hewan peliharaannya dengan saling memberikan perhatian 

dan kenyamanan antara satu sama lain (Erliza & Atmasari, 2022). 

Aktivitas memelihara hewan saat ini menjadi hobi yang sedang diminati 

masyarakat. Minat masyarakat Indonesia terhadap jual beli hewan 

peliharaan mencapai 15,6 % di Asia Tenggara dan kepemilikan hewan di 

Indonesia meningkat seperti kucing meningkat sebesar 37% dan anjing 

sebesar 16%. Individu yang memiliki hewan peliharaan merasakan 

perubahan hidup yang lebih positif (Imanina & Suminar, 2022). 

Pet attachment didasari langsung dari teori attachment Bowlby 

pada manusia. Attachment menurut Bowlby merupakan bentuk kelekatan 

atau ikatan emosional yang berlangsung antara individu dengan figur 

kelekatannya (Erliza & Atmasari, 2022). Hubungan dengan kelekatan pada 
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hewan peliharaan terbukti dapat memberikan manfaat positif untuk 

pemiliknya dalam hal fisik, psikologis, dan kesejahteraan sosial yang 

membuat hewan peliharaan akan menjadi suatu kebutuhan yang penting 

(Joseph et al., 2019a). Hewan peliharaan secara psikologis dapat 

menurunkan stres serta kecemasan pada pemiliknya dengan memberikan 

hubungan yang nyaman, bentuk perhatian yang menenangkan serta 

mampu memberikan rasa aman yang dibutuhkan pada pemiliknya 

(Imanina & Suminar, 2022). Manfaat dari interaksi dengan hewan 

peliharaan sangat bermanfaat bagi pemiliknya. 

Dukungan yang berasal dari hewan peliharaan dianggap berbeda 

dari dukungan yang berasal dari keluarga atau teman bahkan penelitian 

mengatakan bahwa dukungan yang berasal dari hewan peliharaan memiliki 

tingkatan yang lebih tinggi dibandingkan dukungan yang berasal dari 

teman karena hewan peliharaan tidak dapat menghakimi pemiliknya 

namun tetap dapat memberi respon dan dukungan emosional pada 

pemiliknya (Matijczak et al., 2021). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Rosaef (2020) kepada beberapa responden mahasiswa 

menunjukkan bahwa berinteraksi dengan hewan dapat membuat perasaan 

menjadi bahagia, tenang, nyaman, dan aman ketika dalam kondisi yang 

kurang stabil. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Avanda 

(2021) ditemukan bahwa kelekatan dengan hewan peliharaan dapat 

menurunkan stres yang dialami mahasiswa di Surabaya. Hal ini juga 

didukung oleh penelitian Mc Connell (2019) bahwa hewan peliharaan 
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dapat memberikan dukungan dan meningkatkan kesehatan mental maupun 

fisik manusia. Sehingga, hewan peliharaan ini dapat menjadi salah satu 

strategi koping seorang mahasiswa karena hewan peliharaan memberikan 

dukungan dan meningkatkan emosi positif pemiliknya sehingga dapat 

mengatasi stres yang dialami (Zilcha-Mano et al., 2012). 

Berdasarkan fenomena tersebut, stres akademik berkaitan dengan 

kurang baiknya koping mahasiswa yang akan berdampak pada prestasi 

akademik mahasiswa. Strategi koping yang dapat dilakukan mahasiswa 

yaitu dengan berinteraksi dan memiliki ikatan emosional dengan hewan 

peliharaan guna mengurangi stres yang dialami mahasiswa dan 

memberikan rasa nyaman pada pemiliknya. Oleh karena itu, peneliti 

merasa perlu untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Pet 

Attachment Dengan Tingkat Stress Akademik Mahasiswa Keperawatan 

Pasca Pandemi COVID-19” untuk mengetahui apakah pet attachment 

mempunyai hubungan dengan tingkat stres akademik mahasiswa terutama 

mahasiswa di Prodi Keperawatan, Fakultas kedokteran Universitas 

Tanjungpura. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Apakah terdapat 

hubungan antara pet attachment dengan tingkat stres akademik pada 

mahasiswa keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura 

pasca pandemi COVID-19?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

pet attachment dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa 

keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura pasca 

pandemic COVID-19. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Mengidentifikasi karakteristik mahasiswa berdasarkan usia, jenis 

kelamin, tahun, angkatan, dan kepemilikan hewan. 

1.3.2.2 Mengidentifikasi tingkat stres akademik mahasiswa keperawatan 

Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura pasca Pandemi 

COVID-19. 

1.3.2.3 Mengidentifikasi pet attachment pada mahasiswa keperawatan 

Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura pasca Pandemi 

COVID-19. 

1.3.2.4 Mengidentifikasi hubungan pet attachment dengan stres akademik 

pada mahasiswa keperawatan Fakultas Kedokteran Unniversitas 

Tanjungpura. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan, serta informasi bahan referensi khususnya dalam 
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hal pet attachment dengan stres akademik sehingga dapat menjadi 

acuan penelitian selajutnya di bidang keperawatan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan pengalaman bagi peneliti dalam membuat penelitian ilmiah di 

bidang kesehatan. 

1.4.2.2 Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

melakukan penelitian lanjutan berkaitan tentang pet attachment dan 

tingkat stres akademik serta menjadi salah satu strategi koping yang 

dapat diterapkan dalam manajemen stres mahasiswa Keperawatan 

Universitas Tanjungpura. 

1.4.2.3 Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi 

tentang strategi koping dalam menangani stres khususnya untuk 

mahasiswa keperawatan Universitas Tanjungpura. 


